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	Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen kembang api sederhana di dalam botol terhadap keterampilan proses sains anak di Taman Kanak-Kanak Kartika I-59 Pariaman. Penelitian ini memiliki sampel sebanyak 20 anak sebagai objek penelitian, dimana kelas eksperimen sebanyak 10 orang dan kelas kontrol sebanyak 10 orang. Pada penelitian ini memakai metode kuantitatif dengan quasi eksperimen. Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu bentuk tes lisan dan tes perbuatan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  membandingkan perbedaan antara kedua mean, sehingga teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji-t. akan tetapi, diawali dengan uji normalitas sertadan  homogenitas. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dinyatakan bahwa secara keseluruhan terjadi kenaikan terhadap kelas kontrol skor anak pre-test 139 dan post-test 183. Sedangkan rata-rata kelas kontrol untuk pre-test 13,9 dan post-test 18,3. Selain itu terdapat peningkatan keterampilan proses sains anak menggunakan metode eksperimen dengan skor anak pre-test 138 dan post-test 187. Sedangkan rata-rata keseluruhan untuk pre-test 13,8 dan post-test 18,7. Pada kedua kelas hasil dari penelitiannya sama-sama meningkat tetapi  kelas eksperimen lebih skornya dari pada kelas kontrol. Berdasar pada hasil tersebut bisa disimpulkan bahwa terdapat terdapat pengaruh yang signifikan antara eksperimen kembang api sederhana di dalam botol dengan perlakuan yang diberikan oleh guru dalam peningkatan keterampilan proses sains anak di kelas kontrol yang menggunakan kegiatan percobaan tetes warna di gambar gunung meletus menggunakan tempra/cat air dengan cuttonbad.
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	This study aims to determine the effect of the simple fireworks experimental method in a bottle on the science process skills of children at Kartika I-59 Pariaman Kindergarten. This study has a sample of 20 children as the object of research, where the experimental class is 10 people and the control class is 10 people. In this study using quantitative methods with quasi-experiments. The technique used in data collection is in the form of an oral test and an action test. The data analysis technique used in this study is to compare the difference between the two mean values, so that it is carried out by using the t-test (t-test). But before that, first do the normality test and homogeneity test. Based on the results of the research conducted, it was stated that overall there was an increase in the pre-test score of 139 and 183 for the control class. Meanwhile, the control class average for the pre-test was 13.9 and the post-test was 18.3. In addition, there was an increase in children's science process skills using the experimental method with the children's pre-test score of 138 and post-test of 187. While the overall average for the pre-test was 13.8 and the post-test was 18.7. In both classes, the results from the research were equally improved, but the experimental class scored more than the control class. Based on these results, it can be concluded that there is a significant effect between a simple fireworks experiment in a bottle and the treatment given by the teacher in improving children's science process skills in the control class using color drops experiment activities in the image of an erupting volcano using tempra/watercolor with cuttonbad.
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PENDAHULUAN
Masa kanak-kanak merupakan individu yang mengalami proses perkembangan yang cepat dan penting selama sisa hidupnya. Masa kecil dari usia 0 hingga 8 tahun. Di masa ini, setiap aspek kedewasaan serta perkembangan sedang merasakan tahapan-tahapan pada fase perkembangan kehidupan manusia berkembang dengan pesat. Menurut para ahli, tahap pertama anak adalah masa keemasan. Menurut (Anggraeni, 2017), Ia menjelaskan, masa kanak-kanak disebut sebagai masa keemasan. Disebut Masa keemasan, sebab dalam tahap ini anak berkembang pesat dan terutama masa ini merupakan landasan penting bagi anak untuk meletakkan landasan pendidikan bagi perkembangan selanjutnya. Sejak lahir, sel-sel otak berkembang secara signifikan dengan membuat koneksi antar sel. Proses inilah yang membentuk pengalaman seumur hidup. Menurut (Pebriana, 2017), mengungkapkan bahwa anak usia dini adalah anak yang unik dengan pola pertumbuhan dan perkembangan tahap tertentu, aspek tumbuh kembang anak meliputi fisik, kognitif, sosial-emosional, kreatif, linguistik dan komunikatif.
Pendidikan Anak Usia Dini atau dikenal dengan PAUD, terdapat pada Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan menciptakan lingkungan dan proses belajar yang memungkinkan peserta didik dengan aktif menggali potensi yang ada dalam dirinya guna memperoleh daya intelektual, pengendalian diri, kepribadian, serta kebijaksanaan, yang menyatakan bahwa hal itu merupakan upaya sadar dan sistematis. Kepribadian yang luhur dan kemampuan yang diperlukan bagi masyarakat, bangsa, dan negara. Menurut ( Suryana, 2019), Pendidikan anak usia dini umunya melibatkan segala usaha dan langkah  pendidik dan orang tua pada proses mendidik anak dengan membangun lingkungan di mana mereka dapat mengalami peluang apa yang dibawanya dari pengetahuan dan pemahaman tentang pengalaman belajar yang didapat dari lingkungan. Menurut (Ulfah, Dimyati, & Putra, 2021), Pendidikan anak usia dini merupakan suatu bentuk pendidikan yang memfokuskan pada landasan seluruh aspek tumbuh kembang fisik anak, intelektual, dan mental.
Pendapat para ahli pendidikan berbeda dalam menentukan lingkaran anak-anak prasekolah ketika anak tersebut benar terdaftar di sekolah reguler. Perbedaan ini disebabkan adanya perbedaan pengertian anak menurut tahapan perkembangan anak. Prasekolah mencakup anak-anak antara usia tiga dan empat tahun. Menurut (Helmawati, 2015), salah satu bentuk pendidikan formal yang diperuntukkan bagi anak umur 4 sampai 6 tahun adalah Taman Kanak-Kanak. Undang-Undang Sistem Pendidikan Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan taman kanak-kanak merupakan upaya untuk membesarkan anak mulai dari anak lahir hingga berusia enam tahun, melalui pemberian insentif pendidikan bagi pertumbuhan serta perkembangan fisik dan mental serta membantu anak-anak mempersiapkan diri untuk pendidikan tinggi.
Metode eksperimen ialah suatu cara penyajian bahan ajar di mana anak membuktikan suatu pertanyaan penelitian atau hipotesis dengan melakukan percobaan. Menurut (Puryadi, Bambang Suhono, 2017), metode eksperimen merupakan metode yang melatih siswa untuk melakukan percobaan dari apa yang telah dipelajari dan menyimpulkan proses tersebut secara individu atau kelompok. Menurut (Sugiyono, 2009), penelitian empiris bisa dipahami sebagai metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap perlakuan lainnya pada keadaan yang terkendali. Metode eksperimen ialah cara menyajikan pembelajaran yang dialami anak dengan mengalami dan mengajarkan suatu pertanyaan atau hipotesis sehingga anak dapat mempelajari bagaimana proses itu bekerja, serta mengapa hal tersebut bisa terjadi dan bagaimana mereka bisa mendapatkan pemecahan untuk masalah saat ini dan pada akhirnya mengubah kegiatan tersebut menjadi sesuatu yang bermanfaat  (Khaeriyah, Saripudin, & Kartiyawati, 2018).
Sebagai metode pengajaran, metode eksperimen menawarkan anak-anak kesempatan untuk menerapkan proses secara langsung, meninggalkan mereka sepenuhnya terlibat dalam kenyataan saat mereka mengumpulkan data, mengontrol variabel, dan memecahkan masalah, masalah nyata yang mereka hadapi. Anak membutuhkan kebebasan berpikir untuk berpikir kreatif agar dihargai dan mengembangkan ide dan kemampuan berpikirnya.
Eksperimen merupakan cara yang digunakan dalam menemukan hubungan sebab akibat  dari dua faktor yang sengaja disebabkan oleh para ilmuwan dengan menghilangkan, mengurangi, atau membatasi faktor-faktor berbahaya lainnya (Arikunto, 2019). Dalam proses belajar secara eksperimen, anak memiliki peluang untuk merasakan atau mengeksekusi sendiri, mengamati proses, mengamati objek, menganalisa objek dalam situasi tertentu, membuktikan objek, dan menarik kesimpulan. Metode empiris dapat dipahami sebagai metode penelitian kuantitatif yang komprehensif karena segala syarat untuk melakukan pengujian pada hubungan sebab-akibat telah terpenuhi (Sukmadinata, 2017).
Menurut (Puryadi, Bambang Suhono, 2017), mereka menjelaskan bahwa experiential learning menuntut siswa untuk membuat, menemukan atau menguji sendiri hukum atau sugesti dan menarik kesimpulan dari proses pengalaman. . Memahami sepenuhnya belajar sebagai "proses di mana individu membawa perubahan baru dalam perilaku secara umum, sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi mereka sendiri dengan lingkungan mereka." . Pandangan lain dari experiential learning adalah siswa menerima dan mencatat hasil dari suatu percobaan, dan berdasarkan definisi tersebut bertujuan ke arah yang lebih baik, dapat dikatakan ada tahapan perkembangan untuk menciptakan perubahan. 
Inkuiri ilmiah umumnya merupakan ilmu yang dipelajari orang dari kegiatan observasi dan penelitian untuk menentukan teori yang disepakati. Sains mengajarkan bahwa pengetahuan alam mempelajari apa yang terjadi melalui pengamatan. Inkuiri ilmiah umumnya merupakan ilmu yang dipelajari orang dari kegiatan observasi dan penelitian untuk menentukan teori yang disepakati. Menurut (Yaswinda, 2019), sains untuk anak-anak mencoba memahami dunia yang mereka lihat, terutama manusia, tumbuhan, hewan, dan berbagai benda lain di lingkungan, dengan bereksperimen dan melaporkan temuannya. Science for Children adalah tentang bagaimana anak-anak berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. Menurut (Gross, 2012), sains bukan hanya pengetahuan, tetapi juga tindakan dan proses yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan tersebut. Sains sebagai suatu proses sangat penting bagi anak. Anak-anak belajar berpikir ilmiah melalui sains. Sebab di dalamnya anak disebut kombinasi hubungan sebab akibat. Selain itu, anak juga terpengaruh dalam proses belajar.
Keterampilan proses sains yang dapat dikembangkan atau diajarkan kepada anak adalah keterampilan proses sains dasar. Salah satu tujuan pengajaran sains anak usia dini ialah untuk mengenalkan dan menguasai keterampilan proses sains. Kegiatan sains memungkinkan anak untuk mengeksplorasi benda-benda hidup dan mati di sekitar mereka. Anak-anak belajar mencari tanda-tanda benda dan fakta-faktanya. Selama masa kanak-kanak, keterampilan dalam proses ilmiah dapat dikembangkan dengan menerapkan metode pembelajaran eksperimental. Dengan menggunakan experiential learning, anak-anak dapat menemukan jawaban atas rasa ingin tahu mereka. Berdasar pada penjelasan di atas, dapat ditunjukkan bahwasanya metode experiential learning sangat cocok diterapkan pada pendidikan usia dini (Ketut Setia Adi Agustini1, 2019).
Menurut (Izzuddin, 2019), keterampilan proses ilmiah yang diterapkan pada anak prasekolah meliputi: 1) Mengamati, anak didorong untuk memperhatikan suatu peristiwa atau fenomena yang sedang terjadi. Penyelesaian proses observasi diharapkan dapat mengaktifkan seluruh indera anak sehingga anak menunjukkan sifat-sifat benda atau benda tersebut. 2) Sorting, anak dapat diminta untuk mengklasifikasikan benda berdasarkan hal-hal sederhana seperti warna dan bentuk benda. Pendidik dapat mendorong anak untuk mengklasifikasikan mata pelajaran sesuai dengan karakteristik mata pelajaran atau menentukan dasar untuk mengklasifikasikan mata pelajaran. 3) Perbandingan adalah proses melihat benda dan fakta untuk mencari persamaan dan perbedaannya. Kegiatan ini biasanya melibatkan proses pengukuran, perhitungan, dan pengamatan yang cermat. Kegiatan perbandingan ini penting karena anak mengamati berbagai jenis topik yang memiliki persamaan dan perbedaan. 4) Pengukuran, dalam kegiatan mengukur ini anak diharapkan menggunakan alat ukur sederhana seperti penggaris untuk mengukur benda. Sebagai alternatif, anak-anak dapat mengukur menggunakan alat yang lebih canggih, seperti timbangan, karena biasanya tersedia di sekolah. 5) Berkomunikasi, anak didorong untuk berbagi wawasan dengan teman-temannya dalam berbagai cara. Mereka dapat berbicara tentang informasi yang mereka peroleh, kemudian membuat atau mewarnai gambar yang mirip dengan persepsi mereka dan hanya menggambarkan apa yang mereka temukan. Proses komunikasi ini menjadi penting ketika anak-anak mulai memahami bagaimana pengetahuan dibangun dari penemuan mereka sendiri..
Menurut Permendikbud No. 146, kegiatan kognitif yang berkaitan dengan sains dipelajari pada masa kanak-kanak, diklasifikasikan menurut fungsinya, mewakili kegiatan inkuiri dan penelitian, merencanakan kegiatan yang akan dilakukan, mengidentifikasi sebab dan akibat terhadap lingkungan, secara proaktif mendemonstrasikan pemilihan topik, dan dengan mudah memecahkan masalah. . Kegiatan sains memungkinkan anak untuk mengeksplorasi benda-benda hidup dan mati di sekitar mereka. Anak-anak belajar mencari tanda-tanda benda dan fakta-faktanya. Untuk meningkatkan pengajaran sains di kalangan anak-anak, strategi perlu dirancang untuk meningkatkan pengajaran sains. Sebuah strategi yang dapat dikembangkan melalui pemain. 
Permainan membuat kembang api sederhana di dalam botol atau bisa disebut Lava light adalah eksperimen sederhana  menggunakan bahan-bahan alami seperti minyak goreng, air, pewarna, garam, botol kosong, botol bekas, senter, dll untuk membuat gelembung berwarna di dalam air dan  terlihat seperti bola lampu bawah air.  (Yusep Nurjatmika, 2013), melalui kegiatan ini anak diharapkan dapat mengetahui eksperimen kembang api sederhana di dalam botol bahwa pewarna makanan larut dalam air dan tidak dapat larut dalam minyak pewarna makanan. Hal ini dikarenakan minyak memiliki berat jenis lebih ringan daripada air, sehingga minyak mengapung pada permukaan gelas. Sedangkan,  pewarna makanan masuk ke dalam air dan larut ke dalamnya secara perlahan, kemudia membentuk gelembung kecil berwarna-warni. (Kaisar, Indarto, & Risma, 2017).
Hal yang wajar apabila eksperimen kembang api sederhana atau bisa disebut lampu lava termasuk dalam kategori sains. Sebab, permainan ini didalamnya memuat unsur-unsur sains. Setelah melakukan percobaan, kita bisa mengetahui bahwa pewarna makanan larut dalam air dan tidak dapat larut dalam minyak pewarna makanan. Hal ini dikarenakan minyak memiliki berat jenis lebih ringan daripada air, sehingga minyak mengapung pada permukaan gelas atau botol. Sedangkan, pewarna makanan masuk ke dalam air dan larut ke dalamnya secara perlahan, kemudian membentuk gelembung kecil berwarna-warni. Hubungan pembelajaran sains dengan metode eksperimen kembang api sederhana atau bisa disebut lampu lava ini, karena di dalam kegiatan ini anak bisa melihat, mengamati, mengajukan pertanyaan terkait eksperimen ini. Anak bisa mengetahui hasil dari pencampuran warna makanan dengan minyak. Mengembangkan kurikulum sains sebagai proses yang berfokus pada perencanaan dan kegiatan sains dapat membantu anak-anak menguasai keterampilan terkait dengan penyajian dan persepsi sains yang tepat. .
Hal ini didasari oleh pentingnya pengembangan pembelajaran sains dasar pada anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji pembelajaran sains dasar. Penelitian ini secara khusus melihat pembelajaran sains untuk anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Kartika I-59 Pariaman. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengerahuan sains dasar anak Taman Kanak-Kanak Kartika I-59 Pariaman yang meliputi keterampilan observasi, pengukuran, komunikasi dan klasifikasi..
Berdasarkan dari permasalahan pentingnya mengembangkan pembelajaran sains dasar untuk anak Taman Kanak-kanak. Maka penelitian ini menyelidiki tentang pembelajaran sains dasar. Penelitian ini menyelidiki tentang pembelajaran sains khususnya pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Kartika I-59 Pariaman. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui tingkat pembelajaran sains dasar yang meliputi keterampilan observasi, pengukuran, komunikasi, dan klasifikasi pada anak Taman Kanak-Kanak Kartika I-59 Pariaman.

METODE
Bersumber pada permasalahan yang diteliti, maka jenis penelitian yang digunakan ialah kuantitatif dengan metode eksperimen dalam bentuk quashi experiment (eksperimen semu). Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Kartika I-59 Pariaman. Pada bulan Maret 2022.
Sampel pada penelitian ini adalah kelompok B2 dan B3. Dimana kelompok B2 dijadikan kelas kontrol dengan jumlah anak 10 orang dan kelompok B3 dijadikan kelas eksperimen jumlah anak 10 orang dengan pertimbangan keadaan homogenitas yaitu usia anak yang sama, tingkat kemampuan anak yang sama, fasilitas belajar yang sama, latar belakang kemampuan guru yang sama, dan rekomendasi dari guru kedua kelompok serta kepala sekolah Taman Kanak-Kanak Kartika I-59 Pariaman.
Teknik ini dapat dilakukan dengan menggunakan observasi dan pengamatan langsung pada kegiatan pembelajaran untuk merekam data tentang perilaku, aktivitas atau kejadian-kejadian lain dan pemantauan tindakan yang akan dilaksanakan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data dari hasil pengamatan langsung sewaktu anak melakukan kegiatan eksperimen dan data dari hasil kegiatan anak dengan menggunakan media kembang api sederhana di dalam botol. Adapun alat dalam pengumpulan data yaitu, format observasi dan dokumentasi. 
Validitas dilakukan sebanyak 2 kali. Validitas pertama akan dilakukan oleh ahli yang mahir dibidang yang akan diteliti setelah itu baru dilakukan uji coba instrument ke sekolah lain. Validasi instrumen berdasarkan pada teori tertentu. Instrumen yang telah dipertimbangkan dan mendapatkan penilaian cukup baik oleh para ahli dibidangnya maka dapat digunakan dalam melakukan penelitian dan dalam penelitian ini, untuk menguji valid atau tidak validnya pernyataan yang peneliti buat, maka peneliti meminta bantua kepada ahli materi.


PEMBAHASAN
Perbedaan Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Nomor Responden
	Pre
Test
	Post
Test
	Gain score
	Nomor Responden
	Pre
Test
	Post
Test
	Gain score

	1
	16
	20
	4
	1
	15
	20
	3

	2
	16
	20
	4
	2
	15
	19
	4

	3
	16
	20
	4
	3
	13
	18
	5

	4
	11
	18
	7
	4
	12
	17
	5

	5
	13
	18
	5
	5
	11
	17
	6

	6
	13
	19
	6
	6
	17
	19
	2

	7
	12
	18
	6
	7
	17
	20
	3

	8
	15
	19
	4
	8
	12
	17
	5

	9
	12
	17
	5
	9
	13
	18
	5

	10
	14
	18
	4
	10
	14
	18
	4

	Jumlah
	138
	187
	49
	Jumlah
	139
	183
	44

	Rata- Rata
	13,8
	18,7
	4,9
	Rata-rata
	13,9
	18,3
	4,4


Berdasarkan tabel perbedaan pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat bahwa secara keseluruhan terjadi kenaikan terhadap kelas kontrol skor anak pre-test 139 dan post-test 183. Sedangkan rata-rata kelas kontrol untuk pre-test 13,9 dan post-test 18,9. Selain itu terdapat peningkatan keterampilan proses sains anak menggunakan kembang api sederhana di dalam botol di kelompok eksperimen. Berdasarkan tabel perbedaan pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat bahwa secara keseluruhan terjadi kenaikan terhadap skor anak pre-test 138 dan post-test 187. Sedangkan rata-rata keseluruhan untuk pre-test 13,8 dan post-test 18,7. Pada kedua kelas hasil dari penelitiannya sama-sama meningkat tetapi  kelas eksperimen lebih skornya dari pada kelas kontrol.
Analisis perbandingan buat mengenali distribusi data, hingga dicoba pengujian normalitas guna mengenali data yang diolah apakah data yang berdistribusi normal, pengujian memakai uji Liliefors, agar didapatkan informasi mengenai suatu informasi berdistribusi normal ataupun tidak.
Uji normalitas dalam penelitian digunakan sebagai prasyarat untuk uji-t. Dalam penelitian ini, data harus berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal maka uji-t tidak dapat dilanjutkan. Suatu distribusi dikatakan normal jika taraf signifikansinya > 0,05, sedangkan jika taraf signifikansinya < 0,05 maka distribusinya dikatakan tidak normal. Untuk menguji kenormalan data pada uji normalitas ini digunakan uji Liliefors seperti yang dikemukakan pada teknik analisis data menggunakan SPSS 25.0 for windows.
Pengujian persyaratan yang kedua adalah pengujian homogenitas dengan menggunakan uji One Way Anova. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari kelas yang homogen, antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk uji homogenitas peneliti menggunakan Grain Score pada keterampilan proses sains anak yang telah didapatkan selama pelaksanaan penelitian. Berdasarkan tabel pengujian homogenitas menggunakan SPSS 25.0 dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya adalah 0,800, karena nilai signifikansinya lebih dari 0,05, yakni 0,800 > 0,05 sehingga data tersebut dapat dikatakan homogen. Jadi kedua kelas yang dijadikan penelitian adalah kelas yang homogen. Karena kedua kelas tersebut homogen maka dapat dikatakan suatu penelitian.
Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, diketahui bahwa kedua kelas sampel berdistribusi normal dan mempunyai varians homogen. Maka dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistic parametrik, yaitu independent sample t-test. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan untuk kedua kelompok. Berdasarkan tabel group statistic hipotesis diketahui rata-rata (mean) N-grain untuk kelas eksperimen adalah 0,8191 dan kelas kontrol 0,7479. 
	Berdasarkan tabel independent sample test diketahui bahwa nilai signifikan (sig) pada levene’s test of variance adalah sebesar 0,886 > 0,05. Disimpulkan bahwa varians data N-gain untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. Kemudian berdasarkan tabel independent sample test diketahui nilai sig (2- tailed) adalah sebesar 0,275 > 0,05. Dengan demikian disimpulkan terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan (nyata) antara mengenalkan sains menggunakan eksperimen kembang api sederhana di dalam botol dengan perlakuan yang diberikan oleh guru dalam peningkatan keterampilan proses sains anak.
KESIMPULAN
Dari hasil analisis data, dapat disimpulkan: 1) Data berdistribusi normal dan homogen. 2) Uji efektifitas dengan uji-t memperlihatkan perbandingan kelas eksperimen dengan kelas kontrol, bersumber pada nilai signifikansi lebih dari 0,05, yakni 0,800 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis H1 diterima atau H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode eksperimen kembang api sederhana di dalam botol terhadap keterampilan proses sains anak.
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